
; 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahur. 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang~Undang
Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3890):

Mengingat

Menimbang : a. bahwa Jabatan Fungsional Perekayasa dan Angka Kreditnya yang

diatur dalam Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara, Namar 24/KEP/M.PANJ2J2003 tentang Jabatan
Fungsional Perekayasa dan Angka Kreditnya sudah bdak sesuai

dengan perkembangan profesi dan tuntutan kompetensi

perekayasa saat in;;
b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut. dipandang per1u

mengatur kembali Jabatan Fungsional Perekayasa dan Angka
Kreditnya dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara tentang Jabatan Fungsional Perekayasa dan
Angka Kreditnya;

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

PERATURAN MENTERI NEGARA PENOAYAGUNMN APARATUR NEGARA
NOMOR; PERJ219JM.PANn12008

TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PEREKAYASA DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA

·REPUBLIK INDONESIA
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2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional

Penelitian, -Pengembangan,-dan Penerapan IImu pengetahuan

dan Teknalagi (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2002

Nomor84);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4437), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomar 3 Tahun 2005 tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintah Oaerah menjadi Undang-Undang (lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang

Pemberhentianl Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor 7,

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2797);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan

Gaji Pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1977 Nemer 11, Tambahan lembaran Negara Repubtik

Indonesia Nomar 3098), sebagaimana letah sepuluh kali diubah,

terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008 _

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 23);

6. Peraturan Pemerintah Nomar 30 Tahun 1980 tentang Peraturan

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1980 Nomor 50, Tambahan lembaran Negara

Republik Indonesia Namor 3176);

7. Peraturan Pemerintah Nornor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1994 Nomar 22, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomar 3547);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tenlang Formasi

Pegawai Negeri, Sipil {Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2000 Nomar 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4332);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4192);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2000 Nomor 196. Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4017), sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 32. Tarnbanan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4193);
11. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan

dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4019);
12. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang

Pengangkatan. Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri

Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor

15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4263);

13. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

14, Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja

Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nornor
64 Tahun 2005;

r '}, ,.
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BAS I

KETENTUAN UMUM

Pasall

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini

yang dimaksud dengan:

1. Perekayasa adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,

tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan

teknologi dalam suatu kelompok kerja fungsional pada bidang

penelitian terapan, pengembangan, perekayasaan, dan

pengoperasian yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan

hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh pejabat

yang berwenang.

2. Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang

dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan dari berbagai disiplin

ilmu pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pernenuhan

kebutuhan, kelangsungan dan peningkatan mutu kehidupan

manusia.

3. Kerekayasaan adalah kegiatan bertahap yang secara runtun

meliputi penelitian terapan, pengembangan, perekayasaan dan

pengoperasian.

. .
NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAl PEREKAYASA DAN
ANGKA KREDITNYA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR

Memperhatikan: 1. Usul Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi dengan

surat Nomor 175/KAlBPPTIlv/2008 tanggal 30 April 2008;

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat

Nomor K.2a.30N.67-1/93 tanggal6 Juni 2008.

15. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian

Negara Republik Indonesia sebagaimana telah tiga kali diubah

terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 94 Tahun 2006;

()

..
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4. Penelitian Terapan adalah kegiatan peneJitian multi disiplin i1mu

pengetahuan yang dapat dilanjutkan melalui kegiatan

pengembangan dan perekayasaan.

5. Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan

yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi,

manfaat dan aplikasi i1mupengetahuan dan teknologi yang telah

ada ataumenghasilkan teknologi baru.

6. Perekayasaan adalah penerapan i1mupengetahuan dan teknologi

dalam bentuk desain dan rancang bangun untuk menghasilkan

sistem, model, nilai, produk dan/atau proses produksi dengan

mempertimbangkan keterpaduan sudut pandang dan/atau konteks

teknikal, fungsional, bisnis, sosial budaya dan estetika, dalam

suatu kelompok ke~a fungsional.

7. Pengoperasian adalah kegiatan yang meliputi uji operasional dan

evaluasi. pemasaran. penjualan serta pelayanan pasca jual,

modifikasi dan perawatan dari suatu produk atau sistem

kerekayasaan untuk tujuan non komersial maupun komersial.

8. Angka Kredit adalah satuan nilai dan tiap butir kegiatan dan/atau

akumuJasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oJeh

Pejabat FungsionaJ Perekayasa dalam rangka pembinaan karier

yang bersangkutan.

9. Tim Penilai.Jabatan Fungsional Perekayasa adalah Tim Penilai

yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan

bertugas menilai prestasi kena Pejabat FungsionaJPerekayasa.

10. Majelis Perekayasa adalah Tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh

Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional Perekayasa

dengan tugas memberikan pemikiran tentang pengembangan

perekayasaan nasional dan pemikiran tentang Jabatan Fungsional

Perekayasa termasuk di dalamnya norma-norma dan kode etik

kerekayasaan.

11. Organisasi Fungsional Kerekayasaan adalah orqanisasl yang

dibentuk secara temporer (ad hoc) untuk pelaksanaan kegiatan

C)
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kerekayasaan dalam rangka melaksanakan suatu kegiatan

tertentu.

12. Struktur Rincian Keqa (Work Breakdown StructureslWBS) adalah

struktur pembagian pekerjaan berdasarkan jenis kegiatan

kerekayasaan atau bidang keilmuan.

13. Paket Pekerjaan (Work PackagelWP) merupakan rincian kerja

dari struktur rincian kerja (WBS) tertentu yang disusun

berdasarkan disiplin keilmuan atau kegiatan perekayasaan.

14. Kepala Program (Program Director) adalah Inisiator Program yang

memberikan arahan tentang garis-garis besar kegiatan termasuk

status keterkinian teknoJogi (state ot the art technology), strategi

keuangan program, maupun eksekusinya.

15. Insinyur Kepala ·(Chief"Engineer) adaJahPengelola Program yang

bertanggung jawab terhadap kualitas teknis hasil program, sumber

daya manusia dan fasilitas program.

16. Asisten Insinyur Kepala (Assistant Chief Engineer) adalah Asisten

Pengelola Program yang bertanggung jawab terhadap kualitas

teknis hasil program, sumber daya manusia dan fasilitas program.

17. Manajer Program (Program Manager) adalah Pengelola Program

yang bertanggung jawab terhadap pendanaan dan jadwal

pencapaian sasaran.

18. Asisten Manajer Program (Assistant Program Manager) adaJah

Asisten Pengelola Program yang bertanggung jawab terhadap

pendanaan dan jadwaJpencapaian easeran.

19. Ketua Kelompok (Group Leader) adalah Kepala sebuah struktur

rincian kerja (WBS) yang membawahkan beberapa paket kerja.

20. KetuaSub Kelompok (Leader)adalah KepaJasebuah paket kerja.

21. Stat Perekayasa (Engineering Staff) adalah PeJaksana kegiatan

penelitian terapan, pengembangan, perekayasaan dan

pengoperasian seperti diinstruksikan dalam buku acuan program

(Program Manual) untuk spesifik bidang tertentu.

22. Buku Acuan Program (Program Manual) merupakan acuan umum

yang menielaskansemua hal berkaitan dengan program.

C)

..- --.------~~-------.--- ..- ....-.--...---..---------------



7

23. Buku Petunjuk Desain (Design Manual) adalah acuan yang

menielasken semua - hal yang berkaltan dengan desain

kerekayaan:

24. Buku Petunjuk Kerekayasaan (Engineering Manual) merupakan

acuan yang menjelaskan semua hal yang berkaitan dengan teknis

kerekayasaan.

25. Buku Petunjuk Pengujian (Testing Manual) merupakan acuan

yang menjelaskan semua hal yang berkaitan dengan pengujian

kerekayasaan.

26. Buku Petunjuk Produksi dan Integrasi (Production and Integration

Manual) merupakan acuan yang menjelaskan semua hal yang

berkaitan dengan progral!' produksi suatu hasil desain.

27. Catatan Teknis (Technical NoteslTN) adalah dokumen laporan

yang terdiri dari hanya satu subjek yang melatarbelakangi

kegiatan sebuah paket keria disajikan dalam bentuk catatan

catatan teknis oleh staf perekayasa (Engineering Staff).

28. Laporan Teknis (Technical ReportlTR) adalah dokumen laporan

hasil kegiatan Paket Pekeqaan (WP) yang dituJis oleh ketua sub

kelompok (Leader) yang merupakan rangkuman dari beberapa

catatan teknis (TN).

29. Laporan Teknis (Technical ReporVTR) atau revisi laporan teknis

(Technical MemorandumfTM); adalah dokumen laporan yang

merupakan perbaikan dan satu atau beberapa pasal dari laporan

teknis (TR) yang mungkin te~adi sebagai akibat dari

perkembangan kegiatan.

30. Dokumen Teknis (Technical DocumentlTD) adalah dokumen

laporan hasil kegiatan struktur rincian kerja (WBS) yang ditulis

oleh Ketua Kelompok (Group Leader) yang merupakan

rangkuman dari beberapa laporan teknis (TR) dalam struktur

rincian kerja (WBS) tersebut.

31. Laporan Pemantauan dan Pengendalian Kemajuan Kegiatan

(Progress Control and Monitoring/PCM) adalah dokumen laporan'
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BAB III

INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal5

(1) lnstansi Pembina Jabatan Fungsional Perekayasa adalah 8adan

Pengkajiandan PenerapanTeknologi.

(2) Tugas pokok Instansi Pembina adalah membina jabatan fungsional

Perekayasamenurutperaturan perundang-undangan.dengan fungsi

sebagaiberikut

Pasal4

Tugas pokok Pejabat Fungsional ,Perekayasa adalah melakuken
kegiatan kerekayasaan.

Pasal3

(1) Jabatan Fungsional Perekayasa berkedudukan sebagai pelaksana

teknis fungsional pada kegiatan kerekayasaan.

(2) Jabatan Fungsional Perekayasa sebagaimana dimaksud pada
, 4

ayat (1), adalah jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh

Pegawai Negeri Sipil.

BAS II

RUMPUNJABATAN, KEDUDUKAN, TUGAS POKOK,
Pasal2

Jabatan Fungsional Perekayasa termasuk dalam rumpun jabatan

penelitian dan perekayasaan.

(')
.••.• 1

hasil pemantauan dan pengendalian jalannya program dari segi

jadwal dan aliran pendanaan yang ditulis oleh Manajer Program

(Program Manager).

32. Laporan Akhir Program (Program Document/PO) adalah dokumen

laporan hasil akhir dari program yang merupakan rangkuman dari

seluruh dokumen teknis (TO) dan laporan pemantauan dan

pengendalian kemajuan kegiatan (PCM) dari program tersebut

yang ditulis oleh Insinyur Kepala (Chief Engineer), Manajer

Program (Program Manager) dan kepala program (Program

Director).
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BABIV
UNSURDAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal6
Unsur dan sub unsur kegiatan Perekayasa yang dapat dinilai angka
kreditnya, terdiridari:
1. Pendidikan, meliputi:

a. Pendidikan Sekolah dan memperoleh gelarlijazah;
b. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) kegiatan kerekayasaan dan

memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPP);

c. Pendidikan dan pelatihan prajabatan.

a. pengembangan dan penyusunan metodologi, standar, dan

pedoman teknis kerekayasaan;

b. penyusunan pedoman formasi jabatan Perekayasa;
c. pengembangan dan penyusunan standar kompetensi jabatan

Perekayasa;
d. fasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik Perekayasa;

e. penetapan kebijakan/pembinaan diklat fungsional meliputi

penyusunan pedoman diklat, pengembangan kurikulum diktat,
bimbingan dan koordinasi penyelenggaraan serta evaluasl

diklat Perekayasa;

f. penyelenggaraansertifikasi Perekayasa;
g. pengembangansistem informasi jabatan Perekayasa;
h. fasilitasl pembentukan dan pengembangan organisasi profesi

Perekayasa;
i. tasilitasi penerbitan buletinlmajalah protesi yang bergerak di

bidang kerekayasaan;
j_ evaluasi dan fasilitasi pengusulan tunjangan jabatan

Perekayasa;
k. evaluasi dan monitoring penerapan standar dan kode etik

Perekayasa, pedoman teknis kerekayasaan dan administrasi
jabatan Perekayasa.

I. sosialisasi dan bimbingan penerapan metodologi. standar.
pedoman teknis kerekayasaan, kode etik dan organisasi
protesi Perekayasa.

------_----_---------------- ------- ----------------------------------
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d. Keanggotaan dalam Majelis Perekayasa;

e. Perolehan Sertifikat Protesi;

t. Penerjemeharvpenyaduran buku dan bahan-bahan lain di

bidang kerekayasaan;

4. Kegiatan yang menunjang pelaksanaan tugas Perekayasa.

meliputi:

a. Pengajar/Pelatih di bidang kerekayasaan;

b. Peran serta dalam seminarJlokakarya/konterensi di bidang

kerekayasaan;

c. Keanggotaan organisasi protesi Perekayasa;

d. Keanggotaan Tim Penilai Jabatan Fungsional Perekayasa;

e. Perolehan penghargaanltanda jasa;

t. Perolehan gelar kesarianaan lalnnya.

BAB V
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 7

(1) Jenjang Jabatan Fungsional Perekayasa dari yang terendah

sampai dengan yang tertinggi, yaitu:

a. Perekayasa Pertama;

b. Perekayasa Muda;

c. Perekayasa Madya;

d. Perekayasa Utama.

2. Kegiatan kerekayasaan meliputi:

a. Melaksanakan kegiatan penelitian terapan, pengembangan,

perekayasaan dan pengoperasian;

b. Melaksanakan penyusunan pedoman dan pembuatan laporan

dalam organisasi tungsional kerekayasaan.

3. Pengembangan protesi meliputi:

a. Penyebarluasan produk teknologi sesuai dengan tugas yang

sedang dilaksanakan dengan membuat karya tulis di bidang

kerekayasaan;

b. Pendayagunaan produk teknologi;

c. Penyusunan petunjuk pelaksanaan. petunjuk teknis

pengelolaan kegiatan kerekayasaan;()

.~--.-.------ ...- ..
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BABVI

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINIlAI

DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREOIT

Pasal8

Setiap kegiatan kerekayasaan dilaksanakan berdasarkan Organisasi

Fungsional Kerekayasaan.

(2) Jenjang pangkat Perekayasa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu:

a. PerekayasaPertama:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a;

2. Penata Muda T.ngkat I, golongan ruang IIl1b.

b. PerekayasaMuda:

1. Penata, golongan ruang IIl1c;

2. PenataTingkat I, golongan ruang IIl1d.

c. PerekayasaMadya:

1. Pembina,golongan ruang IV/a;

2. PembinaTingkat I, golongan ruang IVIb;

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

d. Perekayasa Utama:

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d;

2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

(3) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Perekayasa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) adalah jenjang

pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang

dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan.

(4) Penetapan jenjang jabatan Perekayasa untuk pengangkatan

dalam jabatan ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang

dimiliki setelah ditetapkan oleh' pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, sehingga dimungkinkan pangkat dan

jabatan tidak sesuai dengan pangkat dan jabatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2).

()
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setiap struktur rincian kerja (WBS), terdiri dari sedikitnya 2 (dua)

paket pekerjaan (WP).

(4) Organisasi fungsional tipe C, yaitu organisasi fungsional yang

terdiri hanya dari 1 (satu) struktur rincian kerja (WBS) yang terdirt

dari beberapa paket pekerjaan 0NP),

Pasal 10

(1) Setiap kegiatan kerekayasaan dituangkan dalam bentuk.

Organisasi Fungsional Kerekayasaan yang diduduki oleh:

a. Staf Perekayasa (Engineering Staff);

b. Ketua Sub Kelompok (leader);

Ketua Kelompok (Group leader);

Asisten Manajer Program (Assistant Program Manager);

Manajer Program (Program Manager);

Asisten Insinyur Kepala (Assistant Chief Engineer):

Insinyur Kepala (Chief Engineer);

Kepala Program (Program Director).

(2) Rincian kegiatan untuk setiap jenjang Jabatan Fungsional

Perekayasa dibagi dalam peran pada organisasi perekayasaan

dengan tugas pokok sebagai berikut:

a. Staf Perekayasa (Engineering Staff):

Pelaksana kegiatan penelitian terapan. pengembangan,

perekayasaan dan pengoperasian seperti diinstruksikan dalam

c.

'h·· d.
;

e.
f.

g.
h.

Pasal9

(1) Organisasi Fungsional Kerekayasaan di dalam kegiatan

kerekayasaan terdiri dar; 3 (tiga) bentuk, yaitu tipe A, tipe B. dan

tipe C.

(2) Organisasi fungsional tipe A, yaitu organisasi fungsional yang

paling sedikit terdiri 5 (lima) struktur rincian kerja (WBS). dengan

melibatkan institusi luar (baik dalam maupun luar negeri). Institusi

luar dapat berupa struktur rincian kerja (WBS) ataupun paket

pekerjaan (WP). Setiap struktur rincian kerja (WBS) terdiri dan

minimal 2 (dua) paket pekerjaan (WP).

(3) Organisasi fungsional tipe B, yaitu organisasi fungsional yang

terdiri dari minimal 2 (dua) struktur rincian kerja (WBS), yang pada(J
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buku acuan program (Program Manual) untuk spesifik bidang

tertentu, di bawah koordinasi ketua sub kelompok (leader);

b. Ketua sub Kelompok (leader):

Kepala sebuah paket kerja, dan bertugas memimpin para

pelaksana paket kerja yang terdiri dari stat perekayasa dan

stat teknisi;

c. Ketua Kelompok (Group leader):

Kepala sebuah struktur rincian kerja (WaS) yang

membawahkan beberapa paket ke~a, dan bertugas sebagai

koordinator dan integrator teknis hasil-hasil program dari

paket-paket kena yang dibawahkan;

d. Asisten Manajer Program (Assistant Program Manager):

Asisten Pengelola Program dart segi pendanaan dan jadwal

pencapaiansasaran;

e. Manajer Program (Program Manager):

Pengelola Program dari segi pendanaan dan jadwal

pencapaian sasaran:

f. Asisten Insinyur Kepala (Assistant Chief Engineer):

Asisten Pengelola Program dari segi kualitas teknis hasil

program, sumber daya manusia dan tasilitas program;

g. Insinyur Kepala (Chief Engineer):

Pengelola Program dari segi kualitas teknis hasil program,

sumber daya manusia dan tasilitas program;

h. Kepala Program (Program Director):

Inisiator Program yang memberikan arahan tentang garis

garis besar kegiatan termasuk status keterkinian teknologi

(state of the art technology), strategi keuangan program,

maupun eksekusinya.

(3) Kegiatan peran terkait dalam jenjang perekayasaan adalah

sebagai berikut:

a. Perekayasa Pertama:

1. Peran sebagai Stat Perekayasa (Engineering Staff);

2. Peran sebagai Ketua Sub Kelompok (leader).

b. Perekayasa Muda:

()

._-_ ...._---_ .._-_._._---_ ..._--_.. ... - ._----------
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1. Peransebagai Ketua Sub Kelompok (Leader);

2. Peran sebagai Ketua Kelompok (Group Leader);

3. Peran sebagai Asisten .Program Manajer (Assistant

ProgramManager).

c. PerekayasaMadya:

1. Peran sebagai Ketua Kelompok (Group Leader);

2. Peran sebagai Manajer Program (Program Manager);

3. Peran sebagai Asisten Insinyur Kepala (Assistant Chief

Engineer).

d. PerekayasaUtama:

1. Peran sebagai Insinyur Kepala (Chief Engineer);

2. Peran sebagai Kepala Program (Program Director).

(4) Rinciankegiatankerekayasaan sesuai dengan peran dalamjabatan,·

sebagaiberikut

a. Sebagai Stat Perekayasa (Engineering Staff):

1. Menetapkan tujuan dan kebutuhan desain (Design

Requirement and Objective);

2. Menyusun filosofi raneangbangun;

3. Menetapkanmetoda yang digunakan;

4. Merekayasa bentuk konfigurasi;

5. Mengkalkulasi kine~a awal;

6. Membuat gambar teknis (Engineering Drawing) awal;

7. Melaksanakan iterasi hasil desain awal;

8. Mengoptimasi hasil desain awaJ;

9. Melaksanakan konfigurasi desain rinei;

10. Menetapkan konfigurasi;

11. Melaksanakan perhitungan pendekatan awal;

12. Melaksanakan perhitungan analitik rine;;

13. Melaksanakan komputasi numerik;

14. Menetapkan konfigurasi pengujlan;

15. Membuat benda uji;

16. Menetapkan sistem penginderaan pengujian;

17. Menetapkan slstern perolehan dan pengolahan data;

18. Melaksanakan operasi pengujian;

()
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19. Mengana!isisdata;
20. Menginterpretasihasi! uji;
21. Menetapkan instrumentasi explorasi;
22. Menetapkansasaran explorasi;
23. Melaksanakanexplorasi;
24. Menganalisisdata explorasi;
25. Menginterpretasihasil explorasi;
26. Menetapkaninstrumentasi observasi;
27. Menetapkansasaran observasi;
28. Melaksanakanobservasi;
29. Menganalisisdata observasi;
30. Menginterpretasihasil observasi;
31-:-Menetapkan instrumentasi pengukuran;
32. Menetapkansasaran pengukuran;
33. Melaksanakanpengukuran;
34. Menganalisisdata pengukuran;
35. Menginterpretasihasil pengukuran:
36. Melaksanakanperbaikan (repair) produk;
37. Melaksanakanmoditikasi produk;
38. Melaksanakanperawatan rutin (harian) produk;
39. Melaksanakanperawatan berkala produk;
40. Melaksanakanperbaikan menyeluruh (over haul) produk;
41. Menetapkan parameter kelayakan;
42. Melaksanakan penyelidikan. kesesuaian dengan

parameter kelayakan;
43. Menetapkan acuan studi banding;
44. Melaksanakan perbandingan kine~a suatu teknologi;
45. Mempersiapkancatatan teknis (TN)
46. Metaksanakan kegiatan di lingkungan berisiko tinggi atau

berbahaya.
b. Sebagai Ketua Sub Kelompok (Leader):

1. Memberikan beberapa alternatif metoda desain;
2. Menetapkan metoda kalkulasi;
3. Menilai hasil desain awal;

i -_-

•
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11. Menentukanperalatan perolehan data;

12. Menentukanperalatan pengolah data;

13. Memberikanmetoda dan strategi pengujian;

14. Memberikanmetoda interpretasi hasil pengujian;

15.-Melaksanakan . pemilihan dan penetapan sasaran

explorasi;

16. Menetapkanmetoda explorasi;

17. Melaksanakan penurunan hasil explorasi menjadi model

matematika;

18. Melaksanakan pemilihan dan penetapan sasaran

observasi;

19. Menetapkanmetoda observasi;

20. Melaksanakan penurunan hasil observasi menjadi model

matematika;

21. Melaksanakan pemilihan dan penetapan sasaran

pengukuran; .

22. Menetapkanmetoda pengukuran;

23. Melaksanakan penurunan hasil pengukuran menjadi

model matematika;

24. Memberikanmetoda modifikasi produk;

25. Memberikanmetoda perbaikan (repair) produk;

26. Memberikanmetoda perawatan produk;

27. Memberikan metoda perbaikan menyeluruh (over haul)

produk;

28. Menetapkan persyaratan kelayakan;

29. Melaksanakan pemilihan parameter kelayakan;

4. Memberikanmetoda optimasi;

5. Mensintesiskanhasil desain awal menjadi desain rinci;

6. Memberikanmetoda iterasi desain;

------------,,----------------------- -------------------- -----------------------_----- _--- ---------------------------------

persamaan7. Melaksanakan penurunan

matematiklmodelling;

8. Melaksanakan deskritisasi persamaan;

9. Memberikan metoda pemecahan persamaan;

10. Menyajikan beberapa altematif jenis peralatan pengujian;
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30. Menetapkanmodel yang akan dipakai sebagai acuan;

31. Menetapkanacuan banding;

32. Menyelenggarakan pertemuan dan memimpin diskusi

dengan para staf perekayasa (Engineering Staff) tentang

pekerjaanmereka;

33. Mempersiapkan bahan presentasi laporan hasil kegiatan

paket pekerjaan (Work Package) yang dipimpinnya;

34. Memberikan presentasi hasil kegiatan di hadapan Ketua

Kelompok (Group Leader) secara berkala (Pemaparan,

diskusi, dan penyimpulan hasil);

35. Ketua Sub Kelompok (Leader) memeriksa catatan teknis

erN);
36. Ketua Sub Kelompok (Leader) mempersiapkan Laporan

Teknis (TR) atau revisi laporan teknis (Technical

Memorandum):

37. Melaksanakan kegiatan di J!ngkunganberisiko tinggi atau

berbahaya.

c. Sebagai Ketua Kelompok (Group Leader):

1. Melaksanakan sub-integrasi produk struktur rincian kerja

(WaS) untuk masalah disain;

2. Melaksanakan sub-integrasi produk struktur rincian ke~a

(Was) untuk masalah testing;

3. Melaksanakan.sUb-integrasi produk struktur rincian ke~a

(WaS) untuk masalah explorasi;

4. Melaksanakan sub-integrasi produk struktur rincian ke~a

(Was) untuk masalah observasi;

5. Melaksanakan sub-integrasi produk struktur rincian ke~a

(was) untuk masalah pengukuran;

6. Melaksanakan sub-lnteprasi produk struktur rincian kerja

(WBS) untuk masalah modifikasi;

7. Melaksanakan, sub-integrasi produk struktur rincian, kerja

(was) untuk masalah perawatan;

C)

•
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8. Mendiskusikan kualitas capaian dari segi teknis dengan

melakukan iterasi teknis diantara kelompok (group) yang

terkait;

9. Mendiskusikanmasalah yang berkaitan dengan ketepatan

waktu, pendanaan, dan pengadaan barang sesuai dengan

struktur rincian kerja (WBS) dengan melakukan iterasi

yang terkait dengan ketersediaan aliran pendanaan;

10. Membuat perencanaan kontrak kerjasama teknis dengan

pihak lain bersama Manajer Program (Program Manager);

11. Mengusulkan pengadaan barang dan spesifikasinya

kepadaManajer Program (Program Manager);

12. Mempersiapkan materi presentasi laporan hasil kegiatan

struktur rincian ke~a (WeS) yang dipimpinnya;

13. Memberikan presentasi hasil kegiatan di hadapan Kepala

Program (Program Director) secara berkala (paparan,

diskusi dan kesimpulan);

14. Mempersiapkanbuku acuan desain (Design Manual);

15. Mempersiapkan buku acuan kerekayasaan (Engineering

Manual);

16. Mempersiapkan buku acuan pengujian (Test Manual);

17. Mempersiapkan buku acuan produksi (Production

Manual):

18. Menyetujuicatatan teknis (TN);

19. Memeriksa Laporan Teknis (TR) atau revisi Japoran teknis

(TechnicalMemorandum);

20. MempersiapkanDokumen Teknis (TO);

21. Melaksanakan kegiatan di lingkungan berisiko tinggi atau

berbahaya.

d. Sebagai Asisten Manajer Program (Assistant Program

Manager):

1. Mengusulkan metoda pengendalian proyek, dan
sejenisnya untuk penjadwalan dan pengendalian program;

2. Mengusulkan 'rencana pendanaan yang telah

dikoordinasikan dengan pihak-pihak terkait;

()
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2.

... 3.

4.

3. Menyiapkan draft kontrak kerjasama teknis dengan pihak

lain bersamaManajer Program (Program Manager);

4. Mengusulkan pengadaan barang melalui Pengelola

anggaran sesuai dengan spesifikasi yang diusulkan Ketua

Kelompok (Group Leader) bersama Manajer Program

(ProgramManager);

5. Melakukan penyesuaian jadwal kegiatan terhadap kondisi

pendanaan yang berjalan, mendiskusikan dampak

kesesuaian pendanaan yang baru terhadap produk ke~a;

6. Mendiskusikanmasalah yang berkaitan dengan ketepatan

waktu pengadaan barang;

7. Melaksanakan Pemantauan dan Pengendalian Kemajuan

Kegiatan CPOM) bersama Manajer Program (Program

Manager);

8. Menyusun draft laporan kemajuan program dari segi

waktu dan dana.

9. Melaksanakan kegiatan di lingkungan berisiko tinggi atau

berbahaya.

e. Sebagai Manajer Program (Program Manager):

1. Memberikanmetoda pengendalian proyek, dan sejenisnya

untuk penjadwalan dan pengendalian program;

Membuat rencana pendanaan yang telah dikoordinasikan

dengan pihak-pihak terkait.;

Menetapkan kontrak kerjasama teknis dengan pihak lain; .

Mengusulkan pengadaan barang melalui Pengelola

anggaran sesuai dengan spesifikasi yang diusulkan Ketua

Kelompok (Group Leader);

5. melakukan penyesuaian jadwal kegiatan terhadap kondisi

pendanaan· yang berjalan, mendiskusikan dampak

kesesuaian pendanaan yang baru terhadap produk kerja;

6. Mendiskusikanmasalah yang berkaitan dengan ketepatan

waktu pengadaan barang;

7. Melaksanakan Pemantauan dan Pengendalian Kemajuan

Kegiatan (PCM);

(

•
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8. Menyusun Laporan kemajuan program dari segi waktu

dan dana;

9. Mempresentasikan laporan kemajuan program dari segi

waktu dan dana di hadapan Kepala Program secara

berkala;

10. Membentuk Organisasi Fungsional Program bersama

Kepala Program (Program.Director) dan Insinyur Kepala

(Chief Engineer);

11. Memeriksabuku acuan program (Program Manual):

12. MemeriksaLaporanAkhir Program (Program Document);

13. Mempersiapkan Laporan Pemantauan dan Pengendalian

KemajuanKegiatan (PCM);

14. Memeriksa Laporan Pemantauan dan Pengendalian

KemajuanKegiatan (PCM);

15. Melaksanakan kegiatan di Iingkungan berisiko tinggi atau

berbahaya.
f. SebagaiAsistant Chief Engineer /Asisten Insinyur Kepala):

1. Menyiapkan draft buku acuan kerekayasaan (Engineering

Manual);

2. Menyiapkandraft buku acuan pengujian (Test Manual);

3. Menyiapkan draft buku acuan produksi (Production

Manual); Mengusulkan personil yang sesuai serta

klarifikasi dan sandi ke~a Oobcode);

Mengusulkan rencana waktu keterlibatan personil daJam

tiap prorgram;

Menyiapkan pertemuan dalam rangka koordinasi ke~a;

Memantau peJaksanaan program bersama Insinyur

Kepala (Chief Engineer);

Melaksanakan kegiatan di lingkungan berisiko tinggi atau

berbahaya.

g. Sebagai Insinyur Kepala (Chief Engineer):

1. Membentuk Organisasi Program bersama Kepala

Program (Program Director) dan Manajer Program

(ProgramManager);

I
4.

_-

5.
6.

7.

•
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2. Merencanakan waktu keterlibatan personil dalam tiap

prorgram;

3. Mendiskusikan dan menetapkan Sumber Daya Manusia

yang terlibat dalam program dengan para Kepala Unit

Struktural;

4. Mengevaluasi dan menyetujui usulan spesifikasi teknis

barang yang diusulkan Ketua Kelompok (Group Leader);

5. Memberikan supervisi teknis untuk penyelarasan kine~a

secara rutin;

6. Memberikan saran perbaikan, altematif teknik yang lain

pada pertemuan diskusi dengan para Ketua Kelompok

(Group Leader) secara bersama atau sendiri-sendlri,
untuk mendiskusikan-hasil-hasil program secara berkala;

7. Melakukan optimasi desain (trade-off) terhadap kondisi

batas yang masih bisa dinegosiasi diantara struktur rincian

keria (WBS) dan prioritasi hasil-hasil struktur rincian kerja

(WBS) untuk mendapatkan produk akhir yang paling

sesuai pada akhir tahun anggaran;

8. Mempresentasikan hasil kegiatan secara teknis di

hadapan kepaJaprogram secara berkala;

9. Mempersiapkanbuku acuan program(Program Manual);

10. Memeriksabuku acuan desain (Design Manual);

11. Memeriksa buku acuan kerekayasaan (Engineering

Manual);

12. Memeriksa buku acuan pengujian (Test Manual);

13. Memeriksa buku acuan produksi (Production Manual);

14. Menyetujui Laporan Teknis (Technical Report) atau revisi

laporan teknis (Technical Memorandum);

15. Memeriksa Dokumen Teknis (Technical Document):

16. Mempersiapkan Laporan Akhir Program (Program
Document);-

17. Melaksanakan kegiatan di lingkungan berisiko tinggi atau

berbahaya.

h. Sebagai Kepala Program (Program Director):

-- ------_-----__------ ------_------_----- -------------------

"'-,-"i, )

C)
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1. Melakukan perencanaan program bersama Pengelola

Program (Program Manager) dan Insinyur Kepala (Chief

Engineer) membentuk organisasi program, menentukan

jumlah struktur rincian kerja (WBS) dan jumlah paket

pekerjaan (WP) untuk setiap struktur rincian kerja (WBS);

2. Mengangkat personil-personil yang terlibat dalam program

serta pejabat-pejabat fungsional atas usulan Insinyur

Kepala (Chief Engineer), dan Kepala Program (Program

Manager);

3. Mendiskusikan jalannya program ditinjau dari segi teknik

ketepatan waktu dan pendanaan secara berkala bersama

para Ketua Kelompok (Group Leader), Kepala Program

(ProgramManager) dan lnsinyur Kepala (Chi'efEngineer);

4. Memberikan saran-saran pada setiap fasa penelaahan

program (program review): tahap persiapan (Preliminary),

tahap rinci (Detail). tahap kritis (Critical) dan tahap akhir
(Final);

5. Melaporkan jalannya program serta mempertanggung

jawabkan hasil program kepada kepala unit struktural

(pimpinan terkait) yang memberi pekeriaan secara

berkala;

6. Memberikan presentasi mengenai program berjalan;

7. Memperagakan hasil-hasil program;

8. Mempresentasikan serta mempertahankan usulan Hek

Atas Kekayaan Intelektual dihadapan yang berwenang;

9. Menyetujui Buku acuan program (Program Manual);

10. Menyetujui buku acuan desain (Design Manual);

11. Menyetujui buku acuan kerekayasaan (Engineering

Manual);

12. Menyetujui buku acuan pengujian (Test Manual);

13. Menyetujui buku acuan produksi (Production Manual);

14. Menyetujui Dokumen Teknis (TO);

15. Menyetujui Laporari,Akhir Program (Program Document);

C)
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Pasal 13

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit terdiri

dari:

16. Menyetujui Laporan Pemantauan dan Pengendalian

Kemajuan Kegiatan (PCM);

17. MeJaksanakankegiatan di Iingkungan berisiko tin99i atau

berbahaya.

(5) Perekayasa Pertama sampai dengan Perekayasa Utama yang

melaksanakan kegiatan pengembangan protesi dan penunjang

tugas Perekayasa diberikan nilai angka kredit sebagaimana

tersebut dalam Lampiran I Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

Pasal11

ApabiJa pada suatu unit ke~a tidak terdapat Perekayasa yang sesuai

dengan paran terkait dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan

tugas sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 10 ayat (2). Parekayasa
yang satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatan

dapat melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara

tertulis dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 12

Penilaian angka kredit Perekayasa yang melakukan tugas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11, ditetapkan sebagai berikut

a. Bagi Pejabat Fungsional Perekayasa yang melaksanakan tugas

dalam peran terkait di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang

diperoleh ditetapkan sebesar 80% (delapan puluh persen) dan

setiap angka kredit setlap butir kegiatan sebagaimana tercantum

dalam, Lampiran I Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara ini .

b. Bagi Pejabat Fungsional Perekayasa yang melaksanakan tugas

daJam paran terkait di bawah jenjang jabatannya, angka kredit

yang diperoleh ditetapkan sebesar 100% (seratus persen) dari

setiap angka kredit setiap butir kegiatan sebagaimana tercantum

dalam Lampiran I Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara ini.

('I
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a. Unsur utama; dan
b. Unsur penunjang.

(2) Unsurutama terdiri dari:
a. Pendidikan;
b. Kegiatan Kerekayasaan; dan
c. Pengembanganprotesi.

(3) Unsur penunjang terdiri dari kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas kerekayasaan, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 pada butir 4.

(4) Rincian kegiatan kerekayasaan dan angka kredit masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I Peraturan Menteri Negara
PendayagunaanAparatur Negara ini.

Pasal14
(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh

setiap Pegawai Negeri SipiJ untuk dapat diangkat dalam jabatan
dan kenaikan pangkat Perekayasa adalah sebagaimana tersebut
dalam lampiran " Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara ini.

(2) Komposisi jumlah angka kredit kumulatit minimal untuk kenaikan
jabatan dan kenaikan pangkat Perekayasa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), untuk:
a. Perekayasa dengan pendidfkan sekolah Sarjana Strata satu

(S.1) atau Diploma IV adalah sebagaimana tersebut dalam
lampiran III Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara ini;

b. Perekayasa dengan pendi~ikan sekolah Sarjana Strata dua
(S.2) adalah sebagaimana tersebut dalam lampiran IV
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
ini;

c. Perekayasa dengan pendidikan sekolah Sarjana Strata tiga
(S.3) adalah sebagaimana tersebut dalam lampiran V
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
ini;.

(3) Angka Kredit penjenjangan terdiri dari
a. Pendidikandan Pelatihan;
b. Kegiatan kerekayasaan; dan
c. Pengembangan Protesi.

!.
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Pasal 17
Perekayasa Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang IVle,
setiap 2 (dua) tahun sejak menduduki jabatanlpangkatnya wajib
mengumpulkan paling rendah 50 (lima puluh) angka kredit dari
kegiatan tugas pokok dan pengembangan profesi.

Pasal 18
(1) Perekayasa yang seeara bersama-sama membuat karya tulis

ilmiah di bidang kerekayasaan, diberikan angka kredit denqan
ketentuan sebagai berikut:
a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka pembagian

angka kreditnya adalah 60% (enam puluh persen) bagi penulis
utama dan 40% (empat puluh persen) untuk penulls
.pembantu;

().

Pasal 16
Perekayasa Madya yang akan naik pangkat menjadi Pembina Tingkat
I 9010ngan ruang IV/b sampai dengan Perekayasa Utama pangkat
Pembina Utama golongan ruang IV/e diwajibkan mengumpulkan
paling rendah 12 (dua belas) angka kredit dari kegiatan
Pengembangan Profesi.

diwajibkan mengumpulkan paling rendah 20% (dua puluh persen)
angka kredit dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dan tugas
pokok Perekayasa.

Pasal 15
(1) Perekayasa yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit yang

ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi,
kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan untuk kenaikan
pangkat berikutnya.

(2) Perekayasa pada tahun pertama telah memenuhi atau melebihi
angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat dalam
masa pangkat yang didudukinya, maka pada tahun kedua- _. .

(), .

(4) Jumlah angka kredit kumulatif minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah:
a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka kredit

berasal dari unsur utama; dan
b. paling tinggi 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal dari

unsur penunjang.

. _._---_-------_._-_._-----_. __ ._--------_._----_ ...._--~-----.-----.---.---_--._
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b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah 50% ·(lima putuh persen) bagi penults
utama dan masing-masing 25% (dua puluh lima persen) untuk
penulis pembantu; dan

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah 40% (empat puluh persen) bagi
penulis utama dan masing-masing 20% (dua puluh persen)
untuk penulis pembantu.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
paling banyak 3 (tiga) orang.

BAS VII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal19
(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetap~~ angka kredit, setiap

Perekayasa diwajibkan rnencatat, menginventarisir seluruh
kegiatan yang dilakukan dan mengusulkan Daftar Usulan
PenilaianAngka Kredit (DUPAI<):

(2) Setiap Perekayasa mengusulkan secara hirarkhi Daftar Usulan
PenilaianAngka Kredit (DUPAK) setiap tahun.

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Perekayasa dilakukan
paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan
sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.
J Pasal20

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah:
a. Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi selaku

Kepala instansi pembina Jabatan Fungsional Perekayasa atau
pejaba~lain setingkat eselon I yang ditugaska1l.pada tnstansl
Pembina untuk penetapan angka kredit Perekayasa Madya,
pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b sampai
dengan Perekayasa Utama, pangkat Pembina Utama,
golongan ruang IV/e untuk perekayasa di Instansi Pembina
dan instansi lain;

b. Pejabat yang ditunjuk di lingkungan Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi yang membidangi kepegawaian
(serendah-rendahnya eselon II) bagi Perekayasa Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai dengan
Perekayasa Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a

r"\ J



untuk Perekayasa di lingkungan Badan Pengkajian dan
PenerapanTeknologi;

c. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat yang bersangkutan
atau pejabat lain yang ditunjuk yang membidangi
kepegawaian (serendah-rendahnya eselon II) bagi
Perekayasa Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang
IIIla sampai dengan Perekayasa Madya, -pangkat Pembina,
golongan ruang IV/a untuk Perekayasa di ingkungan instansi
masing-masing;

d. Pejabat Pembina Kepegawaian Provinsi yang bersangkutan
atau pejabat lain yang ditunjuk yang membidangi
kepegawaian (serendah-rendahnya eselon II) bagi
Perekayasa Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang
III/a sampai d~ngan Perekayasa Madya, pangkat Pembina,
golongan ruang IV/a untuk Perekayasa di lingkungan instansi
masing-masing:

e. Pejabat Pembina Kepegawaian KabupateniKota yang
bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk yang
membidangi kepegawaian (serendah-rendahnya eselon II)
untuk Perekayasa Pertama, pangkat Penata Muda. golongan
ruang III/a sampai dengan Perekayasa Madya, pangkat
Pembina,golongan ruang IV/a di Iingkungan masing-masing.

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibantu oleh:
a. Tim Penilai Jabatan Fungsional Perekayasa pada Badan

Pengkajian dan Penerapan Teknologi bagi pejabat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurtit at selanjutnya
disebut Tim Penilai Pusat;

b. Tim Penilai Jabatan Fungsional Perekayasa bagi pejabat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurut b di Instansi
Pembina, selanjutnya disebut Tim Penilai Unit Ke~a:

c. Tim Penilai Jabatan Fungsional Perekayasa Instansi di
lingkungan instansi pusat bagi pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c selain Instansi Pembina,
selanjutnya disebut Tim Penilai lnstansi;

d. Tim Penilai Jabatan Fungsional Perekayasa pada Sekretariat
Daerah Provinsl bagi pejabat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d selanjutnya disebufTim Penilai Provinsi;

--------------------------_---_-------------_-------------------------------------------------------- ----------------------------------------------------------------
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ke~ada Tim Penilai Provinsi atau Tim Periilai Unit Kerja.

Pasal21
(1) Tim Penilai Jabatan Perekayasa terdiri dari unsur unit teknis yang

membidangi kerekayasaan, kepegawaian dan Pejabat Fungsional
Perekayasa.

(2) Jumlah anggota Tim Penilai paling kurang 7 (tujuh) orang dengan
susunan sebagai berikut:
a. Seorang Ketua merangkap anggota;
b. Seorai1gWakil Ketua merangkap anggota;
c. Seorang Sekretaris merangkap. angQ~ta dari unsur yang

membidangi kepegawaian; dan
d. Paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling
kurang 2 (dua) orang dari Pejabat FungsionaJPerekayasa.

(4) Syarat untuk menjadi Anggota Tim Penilai. adaJah:
a. menduduki jabatanlpangkat paling rendah sama dengan

jabatanl pangkat Perekayasa yang_dinilai;
b. memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi kerja

Perekayasa; dan
c. dapat aktif mefakukanpenilaian.

Pasal22
(1) Apabila Tim Penilai Instansi belum dapat dibentuk karena belum

memenuhi "syarat keanggotaan 'Tim Penilai yang ditentukan,
penilaian angka kredit Perekayasa dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Unit Ke~a.

(2) Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk karena belum
.memenuhl syarat keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan,
penilaian angka kredit Perekayasa dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Unit Kerja.

(3) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang
ditentukan, penilaian angka kredit Perekayasa dapat dimintakan,

r "~\

( I

e. Tim Penilai Jabatan Fungsional Perekayasa pada Sekretariat
Daerah Kabupaten/Kota bagi pejabat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e selanjutnya disebut Tim Penilai

KabupatenlKota.
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PasaJ24

Tata keria Tim Penilai Perekayasa dan tata cara penilaian angka

kredit Perekayasa ditetapkan oleh Instansi Pembina.

Pasal25

Usut Penetapan.8ngka Kredit Perekayasa diajukan oleh:

a. Pejabat Pembina Kepegawaian setingkat eselon I atau serendah

rendahnya eselon II di lingkungan masing-masing kepada Kepala

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi untuk penetapan

angka kredit Perekayasa Madya, pangkat Pembina Tingkat I,

golongan ruang IVIb sampai dengan Perekayasa Utama, Pembina

Utama, golongan ruang IV/e.

b. Pimpinan Unit Kerja yang terkait serendah-rendahnya eseton III di

lingkungan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi kepada

pejabat yang dimaksud dalam pasal 20 ayat (1) butir b untuk .

penetapan angka kredit Perekayasa Pertama, pangkat Penata

, .~,.\ s:

."
diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai

dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali

setelah melampui masa tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

(3) Dalam hal terdaoat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka

Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai

pengganti.

Pasat23

(1) Masa jabatan Anggota Tim Penilai adatah 3 (tiga) tahun dan dapat()

(4) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan oteh:

a. KepaJa Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi untuk

Tim Penilai Pusat dan Tim Penilai Unit Kerja;

b. Kepala Badan/Pusat Penelitian dan Pengembangan atau

pejabat lain pada instansi terkait yang ditunjuk serendah

rendahnya eseton " yang membidangi Kegiatan Teknologi

pada instansi pusat untuk Tim Penilai Instansi;

c. Sekretaris Daerah Provinsi untuk Tim Penilai Provinsi; dan

d. Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota untuk Tim Penilai

Kabupaten/Kota.
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BABVIII

PENGANGKATAN DALAMJABATAN FUNGSIONAL

PEREKAYASA

Pasal27

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam Jabatan Fungsional

Perekayasa adalah Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan

. peraturan perundang-undangan.

sampai dengan Perekayasa Madya, pangkat Pembina, golongan

ruang IV/a yang bekeqa di lingkungan Provinsi.

e. Pejabat yang membidangi kepegawaian setingkat eselon III atau

serendah-rendahnya eselon IV kepada pejabat yang dimaksud

daJam pasal 20 ayat (1) butir e untuk penetapan angka kredit

Perekayasa Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang IIlIa

sampai dengan Perekayasa Madya, pangkat Pembina, golongan

ruang IVla yang bekerja di lingkungan KabupatenlKota.

Pasal26

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan

kenaikan jabatan/pangkat Perekayasa sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Muda, golongan ruang Ili/a sampai dengan Perekayasa Madya,

pangkat Pembina, golongan ruang IV/a.

c. Pejabat Pembina Kepegawaian serendah-rendahnya eselon '" di

Iingkungan masing-masing kepada pejabat yang dimaksud dalam

pasal 20 ayat (1) butir c untuk penetapan angka kredit Perekayasa

Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang IIlIa sampai

dengan Perekayasa Madya, pangkat Pembina, golongan ruang

IV/a yang bekerja di lingkungan Instansi Pusat.

d. Pejabat yang membidangi kepegawaian setingkat eselon III atau

serendah-rendahnya eselon IV kepada pejabat yang dimaksud

dalam pasal 20 ayat (1) butir d untuk penetapan angka kredit

Perekayasa Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang IIIla
. '.. - .
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setelah mendapat persetujuan tertulis Menteri yang
bertanggungjawab di bidang pendayagunaan aparatur negara

dan berdasarkan pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

(0)

Pasal28

(1) Pegawai Negeri Sipil yang di angkat untuk pertama kali dalam

jabatan Perekayasaharus memenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sarjana (S1)/Diploma IV di bidang

teknologi sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan;

b. pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang III/a;

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan

(DP-3), paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun

terakhir.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), paling lama 3 (tiga) tahun setelah diangkat harus
mengikuti dan lulus diklat fungsional perekayas~ sesuai dengan

kualifikasi yang ditentukan oleh Instansi Pembina;
(3) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan

ayat (2) adalah pengangkatan untuk mengisi lowongan formasi
dan Calon Pegawai Negeri Sipil; dan

(4) Kualifikasi pendidikan dan pelatihan fungsional untuk Jabatan
Fungsional Perekayasa sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

ditetapkan lebih lanjut oleh Instansi Pembina.
Pasal29

(1) Oi samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28,
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Perekayasa

dilaksanakan sesuai dengan forrnasi jabatan Perekayasa.
(2) Forrnasi jabatan Perekayasa sebagaimana pada ayat (1) untuk:

. . .-~~ .' ~-
a. Pegawai Negeri Sipil Pusat ditetapkan oleh Menter; yang

bertanggungjawab di bidang pendayagunaan aparatur negara
setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

b. Pegawai Negeri Sipil Daerah ditetapkan oleh Pejabat Pembina

J

masing-masingKepegawaian Provinsi/Kabupaten/Kota
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(3) Pedoman perhitungan beban kerja dan penyusunan formasi

jabatan Perekayasa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

a dan huruf b, diatur lebih lanjut oleh Instansi Pembina.

Pasal30

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam

Jabatan Fungsional Perekayasa dapat dipertimbangkan dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28

ayat (1) dan ayat (2) dan Pasal29;
b. memiliki pengalaman di bidang kerekayasaan paling kurang 2

(dua) tahun;
c. usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan

d. setiap unsur penilaian prestasi ke~a atau pelaksanaan

peke~aan daJamdattar penilaian pelaksanaan pekerjaan (OP-
3) paling kurang bemilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah sarna dengan panqkat yang
dirnilikinya. dan jenjang jabatan ditetapkan sesuai cengan Jurnlah
angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
rnenetapkan angka kredit; dan

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

BABIX
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBAU, DAN

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN
Pasal31

(1) Perekayasa Pertama, pangkat Penata Muda. golongan ruang III/a

sampai dengan Perekayasa Utama, pangkat Pembina Ulama
Madya, golongan ruang IV/d, dibebaskan sementara dan

jabatannya, apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak
menduduki jabatan/pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan
angka kredit minimal yang ditentukan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi.

(2) Perekayasa Utama pangkat Pembina Utarna golongan ruang IV/e.

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap 2 (dua)

C_)

•
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(.)

tahun sejak diangkat dalam pangkatnya tidak dapat

mengumpulkan paling rendah 50 (lima puluh) angka kredit dari

kegiatan tugas pokok dan pengembangan protesi.

(3) Oi samping pembebasansementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Perekayasa dibebaskan sementara dari jabatannya,

apabila:

a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat

berupa penurunan pangkat;

b. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

c. ditugaskan secara penuh di luar bidang kerekayasaan;

d. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

e. menjalani tugas beJajarJebihdart6 (enam) bulan.

Pasal32

(1) Perekayasa yang tetah selesai menjalani pembebasan sementara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) hurut a, d, dan e,

dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional Perekayasa.

(2) Perekayasa yang oibebaskan sementara sebagaimana dimaksud

daJamPasal 31 ayat (3) huruf b. dapat diangkat kembali dalam

Jabatan Fungsional Perekayasa apabila berdasarkan hasil

pemeriksaan pihak yang berwajib yang bersangkutan dinyatakan

tidak bersalah.

(3) Perekayasa Pertama dan Perekayasa Muda yang dibebaskan

sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) huruf

c, dapat diangkat kembali ke dalam Jabatan Fungsional

Perekayasa paling tinggi berusia 54 (lima puluh empat) tahun.

(4) Perekayasa Madya dan Utama yang dibebaskan sementara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) hurut c, dapat

diangkat kembali ke dalam Jabatan Fungsional Perekayasa paling

tinggi berusia 58 (lima puluh delapan) tahun.

(5) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Perekayasa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1). dengan menggunakan

angka kredit terakhir yang dimilikinya dan dapat ditambah angka

kredit dart tugas pokok Perekayasa yang diperoleh selama

pembebasan sementara.

()
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Pasal33

Perekayasa diberhentikan-dari jabatannya, apabila:

a. Dalarn jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara

dari jabatannya sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 31 ayat (1)

dan ayat (2), tidak dapat rnengumpulkan angka kredit yang

ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi;
b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara

dari jabatannya sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 31 ayat (3)

tidak dapat mengurnpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

c. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin berat

berupa penurunan pangkal

Pasal34
Pembebasan sementara. pengangkatan kembali dan pemberhentian

dari Jabatan Fungsional Perekayasa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31. Pasal 32. dan Pasal 33, ditetapkan oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian yang bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BABX
PENYESUAIAN/INPASSING DALAM JABATAN

DAN A~GKA KREDIT
Pasal35

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara ini ditetapkan bertugas pada

inst~nsiJunit ke~a ~erekayasa dapat disesuaikan/diinpassing k:_
dalam jabatan Perekayasa dengan ketentuan:
a. telah merniliki pengalaman ke~a dibidang kerekayasaan

minimal 10 (sepuluh) tahun berdasarkan pendidikan minimal
S-1 di bidang teknologi sesuai dengan kualifikasi yang
dltentukan;

b. pangkat paling rendah Penata, golongan ruang IIlIc;
c. usia paling tinggi 54 (lima puluh empat) tahun pada saat

pengangkatan dalam jabatan Perekayasa Pertama dan Muda;
d. usia paling tinggi 58 (lima puluh delapan) tahun pada saat

pengangkatan dalam jabatan Perekayasa Madya dan Utarna;

(', )
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(2) Pejabat fungsional Perekayasa yang pada saat Peraturan Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini ditetapkan telah 1

(satu) tahun atau lebih dalam pembebasan sementara,

diberhentikan dari jabatannya paling lama 1 (satu) tahun sejak

ditetapkan Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Perekayasa
e

dan Angka Kreditnya.

e. setiap unsur penilaian prestasi ke~a atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan

(DP-3), paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun

terakhir;

f. direkomendasikan oleh Pimpinan Instansi Pembina Jabatan

Fungsional Perekayasa.

(2) Untuk menjamin keseimbangan antara beban kerja dan jumlah

Pegawai Negeri Sipil yang akan disesuaikan/diinpassing harus

memperhitungkan formasi jabatan.

(3) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaianlinpassing dalam

jabatan Perekayasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah

sebagaima~a tersebut daJam lampiran VI Peraturan Menteri

Negara PendayagunaanAparatur Negara ini.

(4) Angka kredit kumulatif sebagaimana tersebut dalam lampiran VI

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini,

hanya bertaku sekali selama masa penyesuaianlinpassing.

BABXI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal36

(1) Pejabat fungsional Perekayasa yang pada saat Peraturan Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini ditetapkan telah 5

(lima) tahun atau lebih dalam pangkat terakhir dan belum

memenohi angka -kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih

tinggi dibebaskan sementara dari jabatannya paling lama 1 (satu)

tahun sejak ditetapkan Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional

.:<') Perekayasa dan Angka Kreditnya.
/

35
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NEGARA
P~~~mN~~u: TUR NEGARA,

Ditetapkan di Jakarta .
pada tanggal ~ Ju\1 a.O~

Pasal39
Apabila ada perubahan mendasar sehingga ketentuan peraturan ini
dianggap tidak sesuai lagi, maka dapat ditinjau kembali..

Pasal40
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini mulai
berlaku pada tanggal ditetapkan.

BAB XII

KETENTUANPENUTUP
Pasal37

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara ini diatur Jebihlanjut oleh Kepala Badan Pengkajian

dan Penerapan Teknologi dan Kepala 8adan Kepegawaian Negara.
Pasal38

Pada saat Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara ini ditetapkan, Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor:24IKEPIM.PANI2I2003 tentang Jabatan

Fungsional Perekayasa dan Angka Kreditnya dicabut dan dinyatakan

tidak ber1aku.

._--------------_.-. __ ._-_._._-------_._--
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